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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-

family conflict (WFC) dengan stres kerja pada pekerja perempuan di 

PT.X. Peran ganda sebagai pekerja dan pengurus rumah tangga 

berpotensi menimbulkan konflik peran yang memicu stres kerja. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional 

dengan sampel 134 pekerja perempuan divisi produksi yang dipilih 

melalui teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Work-family conflict Scale (WFCS) dan Work Stress 

Scale, dengan data dikumpulkan secara daring melalui Google Form. 

Hasil uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan software 

JASP menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara work-

family conflict dan stres kerja (r = 0,790; p < 0,001), yang berarti semakin 

tinggi work-family conflict, semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang 

dialami pekerja perempuan divisi produksi di PT. X.  

 

ABSTRACT  

This study aims to examine the relationship between work-family conflict 

(WFC) and job stress among female workers at PT. X. The dual roles of women 

as employees and household managers have the potential to create role conflicts 

that trigger job stress. This research employed a quantitative correlational 

approach with a saturated sampling technique, involving 134 female workers 

in the production division. The instruments used in this study were the Work-

family conflict Scale (WFCS) and the Work Stress Scale, with data collected 

online via Google Form. Data analysis was conducted using Pearson Product 

Moment correlation test with the assistance of JASP software. The results 

indicated a significant positive correlation between work-family conflict and 

job stress (r = 0.790; p < 0.001), meaning that the higher the work-family 

conflict experienced, the higher the level of job stress felt by female workers in 

the production division of PT. X.  
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman yang semakin modern telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam hal peran perempuan di dalam masyarakat. Saat ini perempuan tidak identik lagi 

dengan pengurus rumah tangga, melainkan telah berperan aktif di dalam dunia kerja. Bahkan di 

berbagai sektor, perempuan memiliki angka partisipasi yang lebih tinggi. Hal ini, didukung dengan 

adanya data terbaru dari Badan Pusat Statistik (2024), bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

perempuan terus meningkat dari tahun 2023 ke 2024 yaitu, 54,52% ke 56,42% angka ini naik sebesar 

3,48%. Peningkatan ini menunjukkan adanya kecenderungan perempuan melakukan pencarian 

pekerjaan dan kontribusi terhadap perekonomian keluarga. Namun, meskipun semakin banyak 

perempuan yang terlibat dalam dunia kerja, fenomena ini juga membawa dampak negatif, salah 

satunya adalah meningkatnya stres yang dialami pekerja perempuan. 

Stres kerja sendiri merupakan salah satu masalah yang banyak dialami oleh pekerja di 

berbagai sektor, dan dapat mempengaruhi kinerja, kesehatan, serta kesejahteraan pekerja. Stres kerja 

adalah respons psikologis dan fisiologis terhadap ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan 

kapasitas individu dalam menghadapinya (Goh et al., 2016). Stres kerja juga dapat didefinisikan 

sebagai situasi dari adanya interaksi antara faktor pekerjaan dengan individu yang dapat 

mengganggu kondisi psikologis atau fisiologis sehingga menyimpang dari fungsi atau keadaan 

normal (Riznanda & Kusumadewi, 2023). Karyawan yang mengalami stres di tempat kerja membuat 

mereka tidak dapat memberikan kinerja yang terbaiknya, hal ini disebabkan oleh menurunnya 

kemampuan fisik dan kognitif individu tersebut (Kusnadi, 2014). Dalam hal ini, perusahaan 

memiliki peran yang penting dalam mengelola karyawan mereka dengan baik. Manusia sebagai 

sumber daya utama perusahaan berperan untuk menggerakan organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dengan mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia yang baik akan 

meningkatkan produktivitas kerja, dan sebaliknya (Riznanda & Kusumadewi, 2023). Menurut 

Robbins & Judge (2017), jika perusahaan mengelola sumber daya manusia dengan buruk, seperti 

memberikan tugas di luar kemampuan pekerja, tuntutan kerja yang terlalu banyak dan berada di 

lingkungan kerja yang negatif justru akan memicu timbulnya stres kerja. Perusahaan harus mampu 

mengelola karyawan atau pekerjanya dengan baik, agar karyawan nyaman berada di lingkungan 

kerja sehingga dapat menurunkan tingkat stres kerja karyawan (Oktaviani & Irmayanti, 2021). 

Stres yang muncul akibat ketidakseimbangan ini dapat berdampak negatif terhadap 

kesehatan fisik dan mental pekerja. Dampak dari stres kerja dapat mengganggu konsentrasi, 

mengurangi produktivitas, dan meningkatkan tingkat kesalahan dalam melakukan tugas pekerjaan. 

Stres kerja juga dapat berkontribusi pada peningkatan absensi, tingkat turnover, dan penurunan 

komitmen terhadap organisasi (Heppi et al., 2024). Selain itu, individu yang mengalami stres kerja 

dapat diindikasikan atau dilihat dari kondisi fisiologis, psikologis, dan perilaku (Robbins & Judge, 

2017). Kondisi fisiologis merujuk pada gangguan yang muncul pada kondisi fisik, seperti 

berubahnya sistem metabolisme tubuh, meningkatnya detak jantung, pernapasan, dan tekanan 

darah, pusing, serta penyakit jantung. Pada kondisi psikologis, dampak stres mengarah pada 

gangguan kesejahteraan psikologis individu seperti ketegangan, kecemasan, dan mudah marah. 

Terakhir, pada kondisi perilaku, stres kerja dapat mempengaruhi perubahan perilaku individu, 

seperti penurunan produktivitas, meningkatnya absensi, gelisah dan bicara cepat. Paparan teori 

tersebut sesuai dengan yang dialami oleh pekerja perempuan divisi produksi ketika merasakan stres 

kerja. Mereka seringkali merasa kondisi fisik, psikis, dan perilaku mereka terpengaruh ketika 

mereka stres. 

Stres kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, mulai dari faktor yang berkaitan dengan 

lingkungan, faktor organisasi seperti tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan beban kerja, dan 

tuntutan lainnya yang berasal dari tempat kerja, dan faktor personal seperti masalah yang mereka 

hadapi dalam kehidupan pribadi, seperti isu keluarga dan masalah ekonomi pribadi. Masalah 

keluarga, baik yang positif maupun negatif, dapat menyebabkan stres yang signifikan dan seringkali 

berhubungan erat dengan konflik pekerjaan-kehidupan pribadi (Robbins & Judge, 2017). Hal ini 
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selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Aristiani Safitri & Agustin (2023), yaitu pekerja di 

suatu perusahaan seringkali menghadapi stres kerja yang lebih tinggi akibat adanya tekanan ganda, 

baik dari tuntutan pekerjaan maupun masalah keluarga. Konflik pekerjaan-kehidupan pribadi 

inikah yang disebut dengan istilah work-family conflict (WFC). 

WFC terjadi ketika tuntutan pekerjaan mengganggu kehidupan keluarga atau sebaliknya, 

tuntutan keluarga mengganggu pekerjaan (Greenhaus & Beutell, 1985). Lingard et al. (2010), 

mengungkapkan bahwa WFC merupakan penyebab keluaran negatif dari individu, baik dalam 

organisasi maupun dalam keluarga. Dampak negatif dalam keluarga dapat berupa ketidakpuasan 

hidup dan ketidakpuasan pernikahan. Sedangkan dalam pekerjaan, hal ini dapat terlihat dari 

ketidakpuasan kerja dan meningkatnya keinginan pekerja untuk keluar dari perusahaan (Mayastuti, 

2019). WFC yang dialami oleh pekerja menjadi pemicu stres kerja yang dapat mengakibatkan 

turunnya kesejahteraan pekerja sehingga mempengaruhi kinerja pekerja dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi kinerja organisasi (Lingard et al., 2010). 

WFC yang ada dapat terjadi dan dirasakan oleh seluruh pekerja, baik laki-laki maupun 

perempuan. Dalam dunia kerja, laki-laki dan perempuan memiliki peran yang sama dalam 

pekerjaan, namun memiliki peran yang berbeda dalam keluarga. Perbedaan peran tersebut akan 

memberikan tantangan yang berbeda pula. Pekerja wanita yang memiliki peran sebagai ibu atau 

bahkan bisa menjadi orang tua tunggal memiliki tugas yang lebih berat dibandingkan dengan 

pekerja laki-laki sebagai ayah atau kepala keluarga dalam keluarga. Pekerja perempuan memiliki 

peran dan tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan pekerja laki-laki terhadap tugas-tugas 

rumah tangga seperti mengurus anak, memasak, dan sebagainya, sehingga pekerja perempuan akan 

mengalami konflik pekerjaan-keluarga yang lebih besar daripada pekerja laki-laki (Mayastuti, 2019). 

Bagi pekerja perempuan, peran ganda ini menambah tekanan psikologis dan fisik. Hal ini 

dikarenakan mereka harus menyeimbangkan antara tanggung jawab pekerjaan dan kewajiban di 

dalam rumah. WFC seringkali menjadi masalah utama bagi pekerja perempuan. Di sebuah 

perusahaan, tuntutan kerja seringkali sangat tinggi, pekerja perempuan mungkin merasa terjebak 

dalam keseimbangan yang sulit antara memenuhi tuntutan pekerjaan dan merawat keluarga. Dalam 

jangka panjang, WFC ini dapat meningkatkan tingkat stres kerja, yang berhubungan langsung 

dengan penurunan produktivitas dan peningkatan absensi kerja (Bakker dan Demerouti, 2007). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pekerja perempuan lebih sering mengalami WFC 

dibandingkan laki-laki karena mereka harus menyeimbangkan antara pekerjaan yang menuntut dan 

kewajiban dalam keluarga. Hal ini menyebabkan mereka lebih rentan mengalami stres kerja yang 

berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental, kelelahan, serta ketidakmampuan untuk 

berkonsentrasi (Greenhaus & Beutell, 1985). Studi yang dilakukan oleh Susilo & Wahyudin (2020), 

juga mengungkapkan bahwa WFC dapat meningkatkan stres yang pada akhirnya berdampak pada 

kinerja dan kualitas kerja individu. Pada pekerja perempuan di sebuah perusahaan, sering 

menghadapi beban kerja yang tinggi, WFC berhubungan erat dengan stres kerja yang lebih tinggi. 

Dampak dari konflik ini tidak hanya mempengaruhi produktivitas mereka tetapi juga kesejahteraan 

mereka secara keseluruhan (Ioannidi et al., 2016). Semakin besar WFC yang dialami, semakin tinggi 

pula tingkat stres yang dapat menurunkan efektivitas dan kesejahteraan pekerja (Greenhaus & 

Beutell, 1985) 

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara kepada beberapa pekerja perempuan pada 

divisi produksi di PT. X, diketahui bahwa mereka sebagai pekerja perempuan seringkali mengalami 

tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kewajiban keluarga. Mereka 

mengungkapkan bahwa mereka kesulitan untuk memenuhi target pekerjaan yang melelahkan, 

sambil tetap menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga. Mereka juga seringkali harus 

mengorbankan salah satunya apabila benar-benar tidak bisa ditinggalkan. Misalnya, ketika anak 

sedang sakit, sedangkan suami juga bekerja, jadi mau tidak mau, mereka sebagai ibu rumah tangga 

jadi meninggalkan pekerjaannya demi merawat anaknya. Mereka mengakui bahwa tentu saja 

terkadang merasa lelah dan stres jika ada di situasi seperti itu. Belum lagi untuk sehari-hari, setelah 
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bekerja mereka harus mengurus rumah tangga, seperti menyiapkan keperluan rumah tangga, 

padahal setelah bekerja, sebagai manusia mereka juga memerlukan istirahat karena lelah bekerja 

seharian. 

Meskipun banyak penelitian yang telah mengkaji hubungan antara WFC dan stres kerja, 

sebagian besar penelitian mengenai WFC dan stres kerja di Indonesia masih berfokus pada sektor 

formal besar seperti pendidikan, kesehatan, atau pemerintahan. Padahal, sektor 

industri/manufaktur memiliki karakteristik kerja yang sangat berbeda, seperti jam kerja panjang, 

beban fisik tinggi, dan tekanan produksi yang ketat, yang dapat memperparah konflik antara peran 

kerja dan keluarga, terutama bagi pekerja perempuan. Hingga saat ini, masih terbatas studi yang 

secara khusus menyoroti dinamika WFC dan stres kerja pada pekerja perempuan di sektor industri 

seperti PT. X. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengkaji hubungan WFC dan stres kerja dalam konteks sektor industri dengan intensitas kerja 

tinggi dan berorientasi pada target produksi 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian mengenai hubungan antara WFC dan stres kerja 

sangat penting untuk dilakukan. Dengan memahami lebih dalam bagaimana WFC mempengaruhi 

stres kerja pada pekerja perempuan, diharapkan perusahaan dapat membuat kebijakan yang lebih 

mendukung, dan di sisi lain para pekerja juga mendapatkan wawasan untuk mengenali dan 

mengelola WFC yang mereka alami, sehingga dapat mengurangi dampak negatif terhadap mental 

dan fisik mereka yang nantinya juga berpengaruh untuk perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Stres Kerja  

Menurut Kreitner & Kinicki (2005) dalam Pristiawati et al. (2022), stres kerja adalah 

reaksi terhadap tekanan psikologis atau fisik yang melebihi kapasitas individu untuk 

menghadapinya, dan sangat dipengaruhi oleh cara individu memandang dan menanggapi 

situasi tersebut. Robbins & Judge (2017) memperluas definisi ini dengan menyebut stres 

sebagai kondisi dinamis yang melibatkan ketidakpastian terhadap hasil yang penting bagi 

individu. Dengan kata lain, stres tidak selalu berdampak negatif, karena dalam kadar 

tertentu bisa memotivasi dan meningkatkan kinerja, namun jika tidak terkendali, akan 

mengganggu kesehatan fisik maupun mental. Greenberg (2013) serta Beehr & Newman 

(1978) menambahkan bahwa stres kerja bisa muncul dari kombinasi faktor internal 

(karakteristik individu) dan eksternal (lingkungan kerja atau luar organisasi). 

Ketidakseimbangan antara tuntutan kerja dengan sumber daya atau kemampuan individu 

dalam mengatasinya menjadi pemicu utama. Dukungan sosial menjadi salah satu sumber 

daya penting yang dapat meredam dampak stress 

Menurut Kreitner & Kinicki (2005) dalam Pristiawati et al. (2022), stres kerja dapat 

dilihat melalui empat dimensi utama. Pertama, role overload terjadi ketika individu merasa 

memiliki terlalu banyak tanggung jawab atau tugas dalam waktu yang terbatas. Hal ini 

menyebabkan tekanan karena tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas tenaga, waktu, atau 

kemampuan seseorang. Kedua, role conflict muncul ketika individu dihadapkan pada dua 

atau lebih tuntutan pekerjaan yang saling bertentangan. Konflik ini dapat menimbulkan 

kebingungan, terutama jika tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan nilai moral atau hati 

nurani individu. Ketiga, role ambiguity ditandai dengan ketidakjelasan tugas, wewenang, 

dan harapan kerja. Individu tidak memahami secara pasti apa yang harus dilakukan, 

bagaimana melakukannya, atau kriteria keberhasilannya. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran dan rasa tidak aman. Terakhir, responsibility berkaitan dengan beban 

tanggung jawab terhadap kemajuan karir sendiri maupun orang lain. Perasaan terbebani 

dengan tuntutan keberhasilan, baik karena promosi cepat, lambat, dan prospek karir pada 

Perusahaan. 
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Menurut Robbins & Judge (2017), faktor-faktor yang menyebabkan stres kerja 

terbagi ke dalam tiga kategori. Pertama, faktor organisasi, mencakup beban kerja 

berlebihan, tenggat waktu yang ketat, desain pekerjaan monoton, serta kondisi kerja yang 

buruk seperti kebisingan atau ruang kerja yang tidak nyaman. Ketidakjelasan peran dan 

konflik dalam organisasi, baik dengan rekan kerja maupun atasan, juga memperparah stres. 

Hubungan interpersonal yang tidak harmonis, termasuk perundungan atau diskriminasi, 

memberikan tekanan psikologis yang signifikan. Kedua, faktor personal, bersumber dari 

kehidupan pribadi seperti masalah keluarga, konflik rumah tangga, dan tekanan ekonomi. 

Ketidakmampuan individu untuk mengelola keuangan pribadi atau memenuhi harapan 

ekonomi menjadi pemicu stres yang dapat terbawa ke lingkungan kerja. Selain itu, masalah 

emosional dalam keluarga seringkali menimbulkan konflik antara tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi (work-family conflict). Ketiga, faktor lingkungan, lingkungan eksternal 

seperti ketidakstabilan ekonomi, perubahan kebijakan politik, serta kemajuan teknologi 

yang cepat dapat menciptakan ketidakpastian dan kecemasan di tempat kerja. Perubahan 

struktural dalam organisasi sebagai respons terhadap dinamika lingkungan juga berpotensi 

menambah tekanan bagi karyawan 

2.2 Literatur Kedua  

Work-family conflict adalah kondisi ketika tuntutan antara peran pekerjaan dan 

peran keluarga saling bertentangan, sehingga individu kesulitan memenuhi keduanya 

secara seimbang. Greenhaus & Beutell (1985) menjelaskan bahwa konflik ini bisa bersifat 

dua arah: pekerjaan mengganggu keluarga (work-to-family) atau sebaliknya (family-to-work). 

Edwards & Rothbard (2000) menambahkan bahwa konflik muncul ketika keterlibatan 

dalam satu peran membatasi kemampuan individu menjalankan peran lainnya. Konflik ini 

umumnya dipicu oleh tekanan waktu, stres, atau ketidakcocokan perilaku yang dituntut 

dari kedua peran tersebut, sehingga menimbulkan ketegangan dalam kehidupan pribadi 

maupun profesional. 

Work-family conflict terbagi menjadi tiga dimensi utama. Dimensi pertama adalah 

time-based conflict, yaitu konflik yang muncul ketika alokasi waktu untuk satu peran 

mengurangi atau mengganggu waktu yang dibutuhkan untuk peran lainnya. Hal ini umum 

terjadi pada individu dengan jam kerja panjang atau jadwal tidak fleksibel, dan lebih sering 

dialami perempuan dengan tanggung jawab rumah tangga tinggi. Dimensi kedua adalah 

strain-based conflict, yang terjadi saat tekanan emosional atau fisik dari satu peran 

memengaruhi kinerja dalam peran lainnya, seperti stres di kantor yang terbawa ke rumah. 

Dimensi ketiga adalah behavior-based conflict, yaitu ketika perilaku yang dibentuk dalam satu 

peran (misalnya, tegas dan kaku di tempat kerja) tidak sesuai dengan harapan perilaku di 

peran lainnya (misalnya, lembut dan empatik dalam keluarga). 

Dampak work-family conflict sangat luas. Secara psikologis, individu dapat 

mengalami stres, kelelahan emosional, gangguan tidur, kecemasan, hingga depresi. Dalam 

konteks kerja, konflik ini menyebabkan penurunan produktivitas, konsentrasi, dan 

peningkatan absensi atau bahkan keinginan untuk keluar dari pekerjaan. Di sisi keluarga, 

konflik ini mengurangi keterlibatan individu dalam kehidupan rumah tangga, menurunkan 

kualitas hubungan dengan pasangan dan anak, serta meningkatkan beban pengasuhan, 

terutama bagi perempuan. Secara fisik, tekanan berkepanjangan dapat meningkatkan risiko 

penyakit seperti hipertensi dan gangguan jantung. Selain itu, konflik ini juga berdampak 

pada kesejahteraan sosial, di mana individu merasa kurang mendapat dukungan dari 

lingkungan, yang memperburuk perasaan stres dan keterasingan. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

mengetahui hubungan antara work-family conflict dan stres kerja. Penelitian dilaksanakan selama dua 
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bulan di PT. X, sebuah perusahaan manufaktur di Banyuwangi. Populasi penelitian adalah seluruh 

pekerja perempuan divisi produksi sebanyak 134 orang, yang juga dijadikan sampel melalui teknik 

sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online menggunakan skala Likert 

1–5. Instrumen yang digunakan terdiri dari Work Stress Scale 48 item (Pristiawati et al., 2022) dan 

Work-family conflict Scale 18 item (Carlson & Kacmar, 2000). Validitas instrumen diuji melalui 

validitas isi dan konstruk, sementara reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha, dengan hasil sangat 

tinggi (0,974 untuk stres kerja dan 0,960 untuk WFC). Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan 

korelasi Pearson menggunakan software JASP. Uji asumsi yang dilakukan mencakup uji normalitas 

(Q-Q plot dan Kolmogorov-Smirnov), linearitas, serta deteksi outlier (boxplot). Uji hipotesis 

dilakukan menggunakan pearson product moment melalui software JASP untuk mengetahui 

signifikansi hubungan antara kedua variabel dengan interpretasi nilai korelasi sebagai dasar 

kekuatan hubungan. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah hipotesis Null (H₀): tidak 

terdapat hubungan antara work-family conflict dan stres kerja pada pekerja perempuan di PT. X dan 

hipotesis Alternatif (H₁): terdapat hubungan antara work-family conflict dan stres kerja pada pekerja 

perempuan di PT. X 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasilnya variabel Stres Kerja, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 165,12 dengan standar 

deviasi (SD) 32,99. Nilai minimum stres kerja yang tercatat adalah 80,00, sedangkan nilai 

maksimumnya adalah 217,00. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stres kerja di kalangan pekerja 

perempuan PT. X cukup beragam, dengan rata-rata berada pada kategori sedang hingga tinggi dan 

rentang skor yang cukup lebar antar individu. Sementara itu, pada variabel Work-family conflict, nilai 

rata-rata yang diperoleh adalah 61,03 dengan standar deviasi 12,42. Nilai minimum adalah 30,00 dan 

maksimum 79,00. Dibandingkan dengan stres kerja, standar deviasi WFC lebih kecil, yang 

menandakan bahwa persebaran tingkat konflik kerja-keluarga antar responden lebih seragam. Rata-

rata skor ini juga menunjukkan bahwa secara umum responden mengalami konflik kerja-keluarga 

dalam tingkat sedang hingga tinggi. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

  Hasil uji grafik Q-Q Plot menunjukkan bahwa titik-titik residual dari total skor stres kerja 

dan work-family conflict sebagian besar terkonsentrasi dan mengikuti garis diagonal. Selain itu, uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov juga diterapkan. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 

0,593 untuk variabel stres kerja dan 0,355 untuk variabel work-family conflict. Karena kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari ambang batas yaitu 0,05 (p > 0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Σ Mean SD Min Max 

Stres Kerja 134 165,12 32,99 80,00 217,00 
Work-family conflict  134 61,03 12,42 30,00 79,00 
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Gambar 1. Grafik Q-Q Plot 

Berdasarkan grafik Residual vs. Predicted, titik-titik residual tampak tersebar secara acak di 
sekitar garis horizontal nol. Tidak terlihat adanya pola kurva (misalnya, bentuk U atau S terbalik) 
yang jelas. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi linearitas terpenuhi. Dilakukan juga uji regresi 
linear. diperoleh nilai koefisien korelasi sederhana R = 0,790 dan koefisien determinasi R² = 0,624. 
Data dikatakan memiliki hubungan linear jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Yang 
berarti, asumsi linearitas terpenuhi, sebab nilai signifikansi yang diperoleh dari uji regresi linear 
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). 

Gambar 2. Grafik Residual  

Uji hipotesis dengan Pearson Product Moment, menunjukkan hasil bahwa koefisien korelasi 

antara work-family conflict dan stres kerja sebesar r = 0,790 dengan nilai signifikansi p-value < 0,001. 

Berdasarkan hasil uji pearson tersebut, maka hipotesis penelitian ini terbukti. Hal tersebut didukung 

dengan skor signifikansi 0,001 (p < 0,005. Selain itu, hasil uji pearson menunjukkan hubungan positif 

dan juga searah antara kedua variabel. Kemudian, work-family conflict dan stres kerja menunjukkan 

korelasi 0,790 yang berarti jika berdasar pada tabel di atas, maka nilai tersebut dalam klasifikasi 

korelasi yang kuat. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat Work-family conflict, semakin tinggi pula 

tingkat Stres Kerja.  

 
Gambar 3. Hasil Uji Hipotesis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara work-

family conflict dan stres kerja pada pekerja perempuan di divisi produksi PT. X. Artinya, semakin 

tinggi tingkat konflik antara peran pekerjaan dan keluarga, semakin tinggi pula tingkat stres yang 
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dirasakan oleh pekerja. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya (Tyfani et al., 2024; 

Ioannidi et al., 2016) yang menunjukkan bahwa work-family conflict merupakan salah satu prediktor 

utama meningkatnya stres kerja, khususnya pada perempuan yang menjalankan peran ganda. 

Korelasi positif ini menunjukkan bahwa tekanan yang berasal dari ketidakseimbangan 

antara tuntutan kerja dan tanggung jawab keluarga secara langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan stres kerja. Ketika waktu, energi, dan perhatian pekerja terpecah antara pekerjaan dan 

urusan keluarga, muncul ketegangan internal yang menyebabkan kelelahan mental, gangguan 

konsentrasi, serta penurunan produktivitas. Konflik yang berlangsung terus-menerus dapat 

mengakumulasi beban psikologis, memperbesar risiko burnout, bahkan memengaruhi kesehatan 

fisik. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-family conflict memiliki hubungan  yang positif 

terhadap stres kerja pada pekerja perempuan di PT. X terutama pada divisi produksi. Artinya, 

semakin tinggi tingkat work-family conflict pada pekerja perempuan pada divisi produksi di PT. X, 

semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang dirasakan oleh mereka. Temuan dalam penelitian ini 

memperkuat hasil studi sebelumnya yang menyatakan bahwa work-family conflict memiliki 

hubungan dengan tingkat stres kerja pada perempuan (Tyfani et al., 2024). Konflik yang berlangsung 

dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan berbagai dampak emosional, seperti rasa kesal, 

kesulitan dalam berkonsentrasi, kecemasan, dan kelelahan. Work-family conflict berpotensi memicu 

stres yang cukup besar karena tekanan dari tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga dapat 

berdampak pada lingkungan kerja, mengganggu fokus, menurunkan produktivitas dan kepuasan 

kerja, serta berisiko terhadap kesehatan individu (Alifah & Anwar, 2023). Temuan ini juga konsisten 

dengan studi yang dilakukan oleh Ioannidi et al. (2016), yang mengungkapkan bahwa work-family 

conflict memiliki potensi menambah tekanan pada individu, yang berujung pada peningkatan stres 

kerja yang signifikan. Konflik yang berkelanjutan antara tuntutan pekerjaan dan kewajiban keluarga 

dapat mempengaruhi konsentrasi dan produktivitas, serta meningkatkan kelelahan fisik dan 

psikologis. 

Stres kerja merupakan keadaan yang muncul saat beban atau tuntutan dalam pekerjaan 

melampaui kapasitas individu untuk mengelolanya yang dapat menyebabkan gangguan pada 

kesejahteraan fisik dan psikologis. Dalam penelitian ini, stres kerja pada pekerja perempuan di PT. 

X dipengaruhi oleh peran ganda yang mereka jalani, yaitu sebagai pekerja sekaligus pengurus 

rumah tangga. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, juga dibuktikan bahwa sebagian besar pekerja 

berada tingkat stres kerja dan work-family conflict yang tinggi hingga sedang. 

Terdapat empat dimensi stres kerja yang dikemukakan oleh Kreitner dan Kinicki (2005) 

dalam Pristiawati et al. (2022), yaitu role overload, role conflict, role ambiguity, dan responsibility. Hasil 

temuan menunjukkan bahwa pekerja perempuan di divisi produksi PT.X tidak hanya menghadapi 

tekanan dari satu aspek saja, melainkan harus menanggung beban dari berbagai aspek pekerjaan 

sekaligus. Lingkungan kerja yang mereka hadapi ditandai oleh tuntutan yang tinggi, mulai dari 

beban kerja yang berlebihan, ketidakjelasan peran, konflik antara nilai pribadi dan tugas pekerjaan, 

hingga ketidakpastian terhadap jenjang karir. Seluruh tekanan tersebut tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling terhubung dan memperkuat satu sama lain membentuk pola stres yang 

menyeluruh. Karena sifatnya yang saling berkaitan, penanganan terhadap satu dimensi stres kerja 

tidak dapat dilakukan secara terpisah tanpa mempertimbangkan pengaruhnya terhadap dimensi 

lain yang turut menopang kondisi tersebut. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Karimi et al., 2014), yang menyatakan bahwa stres kerja merupakan hasil interaksi 

dari antar dimensinya, hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa saat pekerja dihadapkan 

pada ekspektasi kerja yang tinggi, kebingungan peran, serta nilai, yang tidak hanya berdampak 

pada satu dimensi, tetapi memperburuk kondisi secara keseluruhan. 

Dimensi role overload mencerminkan kondisi di mana pekerja perempuan merasa kewalahan 

dan lelah akibat tuntutan kerja yang melampaui kapasitas individu termasuk waktu, tenaga, dan 
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perhatian. Pada divisi produksi PT. X, pekerja perempuan dituntut untuk menangani berbagai tugas 

fisik, seperti mengangkat lembaran kayu, mengatur posisi bahan baku pada mesin pres, memastikan 

hasil cetakan sesuai standar, serta membersihkan sisa serpihan di sekitar area kerja. Ritme kerja yang 

cepat, paparan panas dan debu, serta tekanan target produksi yang tinggi memperberat beban yang 

harus ditanggung setiap harinya. Tekanan ini juga digambarkan dengan perasaan tidak nyaman dan 

terbebani ketika harus menangani banyak tugas sekaligus, apalagi jika tugas-tugas tersebut datang 

dari atasan yang memberikan tanggung jawab melebihi kapasitas pekerja. Perasaan tertekan juga 

muncul akibat jadwal kerja yang padat, yang mengganggu keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Selain itu, pekerja sering merasa kelelahan secara psikologis, terutama ketika 

mereka tidak memiliki waktu untuk beristirahat atau berkonsentrasi dengan baik. Ketidakmampuan 

untuk memenuhi tuntutan pekerjaan yang berlarut-larut sering menyebabkan pekerja merasa stres, 

karena waktu pribadi mereka terganggu dan mereka kesulitan untuk menyeimbangkan kedua 

peran tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa waktu dan energi partisipan habis tersita untuk 

memenuhi peran kerja dan domestik secara bersamaan, tanpa ruang jeda. Temuan ini juga didukung 

dengan penelitian (Tang & Vandenberghe, 2021), yang menunjukkan bahwa beban peran yang 

melebihi sumber daya dari individu, secara langsung memicu kelelahan serta tekanan mental. Lebih 

lanjut, (Ahmad et al., 2024), juga menemukan bahwa role overload meningkatkan stres kerja yang 

kemudian menghambat kinerja pekerja. 

Dimensi role conflict menggambarkan tekanan yang timbul ketika tugas atau tanggung 

jawab pekerjaan tidak sejalan dengan nilai, harapan, atau keinginan pribadi individu pekerja 

perempuan di PT. X. Mereka merasa kewalahan dan gelisah ketika tanggung jawab pekerjaan saling 

bertentangan atau tidak sesuai dengan apa yang mereka yakini, seperti yang terlihat dalam perasaan 

konflik batin dan cemas terhadap hasil pekerjaan yang tidak berkualitas. Ketika pekerjaan yang 

diberikan bertentangan dengan hati nurani atau keinginan pribadi, pekerja merasakan stres 

psikologis yang signifikan. Konflik moral juga muncul ketika pekerja merasa bahwa tugas yang 

mereka kerjakan tidak sejalan dengan nilai-nilai pribadi mereka, yang menyebabkan 

ketidaknyamanan dalam menjalankan pekerjaan tersebut. Selain itu, pekerja merasa kecewa dan 

lelah ketika diberi tugas yang tidak sesuai dengan kompetensi mereka atau ketika pekerjaan 

bertentangan dengan keinginan mereka. Konflik peran juga dapat membuat pekerja bingung dan 

mudah marah, terutama ketika mereka merasa tidak dapat memenuhi ekspektasi baik dari 

pekerjaan maupun dari diri mereka sendiri. Hal ini dapat mempengaruhi kesejahteraan mental 

pekerja dan menurunkan kualitas pekerjaan mereka. Sebagai perempuan, konflik ini semakin 

kompleks karena mereka dihadapkan pada tuntutan untuk menjalankan peran ganda. Sebagai 

pekerja, mereka harus memenuhi target produksi dan tugas di tempat kerja, sementara sebagai ibu 

atau istri, mereka dituntut untuk menjalankan tanggung jawab domestik. Ketegangan antara dua 

hal ini menjadi beban tambahan yang memperburuk kondisi stres yang mereka alami. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian (Soltani et al., 2013), yaitu mereka menemukan bahwa konflik peran di 

tempat kerja dapat memicu stres kerja, terutama ketika pekerja dihadapkan pada tuntutan yang 

saling bertentangan atau tidak sesuai dengan harapan pribadi. Dalam situasi seperti ini, pekerja 

cenderung merasa bingung, tidak yakin harus memenuhi harapan yang mana, dan akhirnya 

mengalami tekanan mental. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidaksesuaian peran dalam 

pekerjaan merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap meningkatnya stres di 

lingkungan kerja (Soltani et al., 2013). 

Dimensi role ambiguity terjadi ketika pekerja merasa tidak jelas mengenai harapan atau 

tanggung jawab yang diberikan oleh atasan atau perusahaan. Pekerja merasa cemas dan bingung 

ketika tidak dapat memahami apa yang diharapkan dari mereka, seperti yang tercermin dalam 

perasaan cemas terhadap hasil pekerjaan yang tidak memenuhi ekspektasi atasan. Ketidakjelasan 

dalam memahami tugas yang diberikan menyebabkan pekerja mudah patah semangat dan gelisah 

karena mereka merasa tidak dapat memenuhi tuntutan pekerjaan dengan baik. Selain itu, pekerja 

merasa kecewa pada diri sendiri jika kinerja yang mereka lakukan tidak sesuai dengan indikator 
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yang telah ditetapkan, atau jika mereka merasa belum memberikan hasil maksimal. Ketidakjelasan 

mengenai ekspektasi atasan menyebabkan kecemasan mengenai kinerja yang belum memenuhi 

standar yang diharapkan, yang pada gilirannya menurunkan rasa percaya diri pekerja. Perasaan ini 

sering mengganggu kesejahteraan psikologis pekerja, bahkan hingga mengganggu kualitas tidur 

mereka karena kekhawatiran mengenai pekerjaan yang belum selesai atau belum memenuhi 

harapan. Kondisi ini diperburuk oleh pola komunikasi satu arah dari atasan dan sistem kerja yang 

kaku. Ketika pekerja tidak diberi kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan keberatan, 

mereka terjebak dalam situasi yang penuh ketidakpastian. Bagi perempuan, kondisi ini bisa terasa 

lebih menekan karena mereka cenderung menanggung beban psikologis lebih besar saat merasa 

gagal atau tidak memenuhi harapan. Temuan ini sejalan dengan studi (Padmavathi, 2023), mereka 

menemukan bahwa ketidakjelasan tanggung jawab kerja secara langsung memicu stres kerja, serta 

berkontribusi terhadap penurunan kepuasan dan kualitas kinerja. 

Dimensi responsibility menggambarkan perasaan stres yang timbul akibat tekanan yang 

terkait dengan pengelolaan dan kemajuan karir. Pekerja merasa tertekan dan cemas ketika 

kesempatan untuk berkembang atau naik jabatan tidak dipenuhi, seperti yang terlihat pada 

perasaan kecewa karena atasan kurang memberikan perhatian terhadap peluang pengembangan 

karir. Ketidakpastian mengenai jenjang karir yang menjanjikan di perusahaan juga menambah 

kecemasan pekerja mengenai masa depan mereka dalam organisasi. Selain itu, pekerja merasa kesal 

dan tertekan ketika mereka tidak mendapatkan promosi atau ditolak dalam upaya mengajukan 

kenaikan jabatan, yang mencerminkan ketidakpuasan terhadap perkembangan karir mereka. 

Mereka juga merasa gelisah dengan kebijakan karir perusahaan yang dinilai tidak memberikan 

kemajuan yang sesuai dengan prestasi kerja yang telah mereka capai. Hal ini menyebabkan frustasi 

dan menurunkan motivasi kerja, bahkan mendorong keinginan untuk mengundurkan diri dari 

perusahaan. Temuan ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ebrahimi, 2024), 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketidakpastian pekerjaan termasuk susahnya 

pengembangan karir dan ketidakjelasan tentang masa depan di perusahaan, berkontribusi terhadap 

peningkatan kecemasan dan menurunnya kesejahteraan emosional karyawan.  

Berdasarkan faktor yang dapat menyebabkan stres kerja menurut Robbins & Judge (2017), 

stres kerja melibatkan faktor organisasi, personal, dan lingkungan. Work-family conflict sendiri sangat 

berkaitan erat dengan kedua faktor stres kerja yaitu faktor organisasi dan personal. Dalam faktor 

organisasi, pekerja seringkali dihadapkan dengan beban pekerjaan yang tinggi, tuntutan peran yang 

tidak sesuai, hubungan dengan lingkungan tempat kerja, dan kondisi tempat kerja. Ketika pekerja 

menghadapi beban kerja yang berat, mereka cenderung membawa stres yang dihasilkan ke dalam 

kehidupan pribadi mereka, yang mengakibatkan ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 

tanggung jawab keluarga. Tuntutan pekerjaan dapat menyita waktu dan energi yang seharusnya 

dialokasikan untuk tanggung jawab keluarga, menciptakan ketegangan dan meningkatkan konflik 

antara pekerjaan dan keluarga. Di sisi lain, dalam faktor personal, work-family conflict muncul sebagai 

hasil dari masalah pribadi yang berkaitan dengan kehidupan keluarga, seperti masalah dengan 

anak, pasangan, atau kewajiban rumah tangga lainnya. Ketika individu mengalami kesulitan dalam 

mengatur waktu antara pekerjaan dan keluarga, mereka mungkin merasa tertekan baik secara 

psikologis maupun fisik, yang dapat memperburuk kondisi stres kerja yang mereka alami.  

Greenhaus dan Beutell (1985) menyatakan bahwa work-family conflict terdiri dari tiga 

dimensi, yaitu time based conflict, strain based conflict, dan behavior based conflict. Dimensi behavior-based 

conflict terjadi ketika pola perilaku yang dibutuhkan di satu peran bertentangan dengan pola 

perilaku yang diperlukan dalam peran lainnya. Dimensi ini digambarkan dengan teknik pemecahan 

masalah yang terbukti efektif di tempat kerja mungkin tidak dapat diterapkan dengan baik di 

rumah, atau sebaliknya. Perilaku yang dianggap efektif di tempat kerja bisa jadi malah merugikan 

jika diimplementasikan dalam kehidupan rumah tangga. Sebagai contoh, pekerja mungkin terbiasa 

dengan cara yang sangat rasional dan terstruktur dalam menyelesaikan masalah di tempat kerja, 

tetapi pendekatan tersebut mungkin tidak cocok atau bahkan merusak hubungan keluarga, seperti 
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dengan pasangan atau anak. Selain itu, ada pula konflik yang timbul ketika pekerja merasa bahwa 

keberhasilan yang mereka capai di rumah tidak dapat diterapkan di tempat kerja, atau sebaliknya. 

Misalnya, perilaku yang sangat berhasil dalam mengelola pekerjaan rumah tangga atau merawat 

anak bisa saja tidak sesuai atau tidak efektif saat diterapkan di lingkungan pekerjaan. Perbedaan 

gaya ini bukan hanya mempersulit adaptasi antar peran, tetapi juga menambah stres karena pekerja 

merasa kesulitan untuk menyeimbangkan dua peran yang menuntut perilaku yang sangat berbeda. 

Hal ini turut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dierdorff & Ellington, 2008). 

Dalam penelitiannya, mereka menemukan bahwa karakteristik pekerjaan profesional dapat 

membentuk gaya perilaku khas yang sulit ditinggalkan ketika berpindah ke ranah rumah tangga. 

Ketidaksesuaian ini memicu stres karena pekerja kesulitan menyesuaikan diri antara dua peran yang 

menuntut cara bersikap yang berbeda (Dierdorff & Ellington, 2008). 

Dimensi time based conflict digambarkan dengan pekerja tetap merasakan tekanan yang 

cukup signifikan antara tuntutan waktu pekerjaan dan keluarga. Dimensi time-based conflict muncul 

ketika tuntutan waktu dari peran pekerjaan dan peran keluarga saling berbenturan, menyebabkan 

pekerja merasa kesulitan untuk memenuhi tanggung jawab di kedua domain tersebut. Dalam hal 

ini, pekerja merasa bahwa pekerjaan memakan waktu yang terlalu banyak, sehingga mereka tidak 

dapat mengikuti kegiatan keluarga seperti yang mereka inginkan. Hal ini tercermin dalam perasaan 

cemas karena waktu yang harus dicurahkan untuk pekerjaan menghalangi mereka untuk 

berpartisipasi secara seimbang dalam kegiatan keluarga dan rumah tangga. Pekerja juga merasa 

terpaksa melewatkan kegiatan keluarga yang penting karena banyaknya waktu yang harus 

dihabiskan untuk pekerjaan. Ini memperburuk ketidakseimbangan antara tanggung jawab 

pekerjaan dan keluarga, menciptakan stres lebih lanjut. Waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan 

sering kali mengganggu kegiatan keluarga dan, sebaliknya, waktu yang dihabiskan bersama 

keluarga juga bisa mengganggu tanggung jawab pekerjaan, yang mempengaruhi produktivitas dan 

kesejahteraan pekerja. Selain itu, pekerja seringkali merasa bahwa waktu yang mereka habiskan 

untuk keluarga mengurangi kesempatan untuk mengembangkan karir mereka, karena mereka tidak 

memiliki waktu atau energi yang cukup untuk fokus pada pengembangan karir. Hal ini 

menciptakan tekanan antara keinginan untuk memenuhi peran keluarga dan ambisi karir, yang 

semakin memperburuk time-based conflict. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Brauchli et al., 2011) 

yang menunjukkan bahwa konflik waktu antara pekerjaan dan keluarga dapat menyebabkan 

kelelahan emosional dan penurunan kesejahteraan secara keseluruhan. Ketika waktu yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan mengganggu waktu bersama keluarga, atau sebaliknya, pekerja 

berisiko mengalami tekanan psikologis yang lebih tinggi, terutama pada pekerja perempuan. Hal ini 

juga didukung oleh studi (Liu et al., 2022) yang menemukan bahwa tingginya tuntutan pekerjaan 

dapat memicu konflik waktu, yang berdampak pada menurunnya kualitas hubungan dalam 

keluarga, seperti kepuasan pernikahan dan kedekatan dengan anak.  

Dimensi strain-based conflict terjadi ketika tekanan emosional atau fisik yang dihadapi dalam 

pekerjaan mengganggu kehidupan keluarga, atau sebaliknya, stres yang muncul dari kehidupan 

keluarga menghalangi kinerja di pekerjaan. Pekerja perempuan sering kali merasa kelelahan 

emosional setelah pulang kerja, yang menghalangi mereka untuk berkontribusi pada kegiatan 

keluarga atau memenuhi kewajiban rumah tangga. Stres yang berasal dari pekerjaan, seperti 

tekanan tinggi atau tenggat waktu yang ketat, menguras energi mereka, sehingga ketika kembali ke 

rumah, mereka merasa tidak mampu terlibat dalam kegiatan keluarga atau bahkan melakukan hal-

hal yang mereka sukai. Hal ini memperburuk strain-based conflict, yang mengindikasikan adanya 

pengaruh negatif dari stres pekerjaan terhadap kesejahteraan keluarga pekerja. Selain itu, tekanan 

yang berasal dari kehidupan keluarga, seperti masalah rumah tangga atau tanggung jawab keluarga 

yang berat, juga dapat mengganggu fokus dan konsentrasi pekerja saat di tempat kerja, 

meningkatkan tingkat stres yang mereka alami. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Paoletti et al., 

2022), yang menunjukkan bahwa tekanan emosional dan kelelahan akibat pekerjaan secara langsung 

menurunkan energi dan keterlibatan individu dalam peran keluarga. Ketika stres kerja terbawa ke 
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lingkungan rumah, kualitas interaksi keluarga menurun, dan pekerja mengalami kesulitan 

menjalankan peran ganda secara seimbang.  

  

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa work-family conflict (WFC) memiliki hubungan positif 

dengan stres kerja pada pekerja perempuan di PT. X. Artinya, semakin tinggi work-family conflict, 

maka semakin tinggi juga stres kerja yang dirasakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

konflik antara tuntutan pekerjaan dan kewajiban keluarga dapat menyebabkan stres yang 

signifikan, mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan fisik pekerja, serta dapat menurunkan 

produktivitas pekerja. Hasil ini juga sejalan dengan temuan-temuan dalam penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa konflik yang berkelanjutan antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab 

keluarga dapat menyebabkan perasaan cemas, kesal, kesulitan berkonsentrasi, dan kelelahan fisik 

serta psikologis. Ketegangan yang ditimbulkan oleh work-family conflict dapat mempengaruhi 

konsentrasi, produktivitas, dan kepuasan kerja, serta berdampak buruk pada kesehatan individu, 

serta dapat meningkatkan tekanan pada individu, yang berujung pada peningkatan stres kerja 

secara signifikan.
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